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Lampiran 2. Hasil analisis Monte Carlo
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Lampiran 3. Kuesioner
Lampiran Kuesioner Manual Perikanan Butini (Glossogobius metanensis)

Nama Responden/Umur
Pekerjaan

Desa/Kel

Hari/Tanggal

a. Domain Sosial dan kelembagaan
1. Sebutkan ada atau tidak adanya koperasi nelayan atau

asosiasi/kelompok/forum nelayan: a. Ada (Namanya: ...........cccccvvveeeeeeniinnnnnn. )
b. Tidak Ada
c. Tidak Tahu

2. Jika ADA, Apakah Anda menjadi Anggota atau Tidak? Apa alasan Anda?
a. Jadi Anggota, Alasan: .........cccccveeeeeeeennnninne.
b. Tidak Jadi Anggota, Alasan: ..........ccccccceevviniivinnnnnn.

3. Sudah berapa lama Anda menjadi Anggota?
a. Kurang dari 1 tahun b. 1 — 3 tahun
c. 3—6tahun d. Lebih dari 6 tahun

2. Apa manfaat yang Bapak peroleh dari kelompok tersebut?

3. Jika TIDAK ADA, Apakah Anda membutuhkan koperasi nelayan atau
asosiasi/kelompok/forum nelayan?
a. BUTUH, Alasan: ......cccccceevveeenennn.
b. TIDAK BUTUH, Alasan: ........ccccccovveenn...

4. Apa aktivitas koperasi atau asosiasi/kelompok/forum nelayan di daerah
Bapak?

5. Apakah ada aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan Sumberdaya
Ikan?
Tidak Ada / Ada, sebutkan ............coevvvveviiinnnne.

6. Apakah ada kelompok informal seperti masyarakat/pemuka adat atau
kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya ikan?
a. Tidak ada
b. Ada tetapi tidak berhubungan dengan pengelolaan Sumber Daya Alam
(SDA)
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7.

8.

c. Ada dan berhubungan dan pengelolaan SDA.

Apa saja yang diatur dalam aturan adat tersebut? Sebutkan: .................
Sudah berapa lama aturan adat tersebut?...............

a. kurang dari 50 tahun

b. 50-100 tahun

c. Lebih dari 100 tahun

Apakah aturan adat tersebut sudah diformalkan? Ya - Tidak Berupa..............
(Perdes, Perda, Kesepakatan tertulis)

Apa manfaat aturan adat tersebut bagi nelayan? Sebutkan:

10. Dalam melakukan pekerjaan menangkap ikan, apakah ada sistem kerja

dengan bos/koordinator/ ponggawa tempat menjual ikan? YA / TIDAK

11. Jika YA, bagaimana keterkaitan sistem kerja bos/koordinator dengan

nelayan?
a. Nelayan terikat sepenuhnya
b. Ada tetapi nelayan tidak terikat sepenuhnya

c. Tidak terikat sama sekali

12. Konflik apa yang pernah/terjadi di daerah Anda terkait dengan pengelolaan

sumberdaya perikanan

a. Konflik perebutan wilayah penangkapan di:
Penyebab: ......ccccvvvvviiiiiiiiiieeeee
Frekuensi kejadian:
1) setiap melaut 2) setiap minggu
3) setiap bulan  4) Setiap tahun  5) Tidak Pernah

b. Konflik antar jenis alat tangkap Yaitu: .........ccccceerieiiieiie i
Penyebabnya: ...
Frekuensi kejadian:
1) setiap melaut 4) Setiap tahun
2) setiap minggu 3) setiap bulan
5) Tidak Pernah

c. Konflik antar peraturan/kebijakan yang ada, yaitu:

........................................ Penyebabnya:
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Frekuensi kejadian:
1) setiap melaut 4) Setiap tahun
2) setiap minggu 3) setiap bulan
5) Tidak Pernah
d. Konflik antar sektor yaitu antara penangkapan ikan, budidaya,

pelabuhan/dermaga, kawasan konservasi, pembangunan/reklamasi, jalur
pelayaran, pencemaran karena limbah industri, pariwisata, lintas batas
negara, dan lain-lain (sebutkan jenis sektor yang pernah atau mengalami
konflik) Yaitu:
PenyEbab: ...
Frekuensi kejadian:
1) setiap melaut 4) Setiap tahun
2) setiap minggu 5) Tidak Pernah
3) setiap bulan

Domain Kelembagaan (Kuesioner Khusus Aparat dan atau LSM)

Berapa kali pelanggaran dalam 1 (satu) tahun yang dilakukan oleh nelayan?

Apa jenis pelanggaran yang biasa dilakukan ?

Kriteria pelanggaran apa saja yang ditemukan

a. Kesesuaian fisik dan administrasi untuk kapal

b. Penggunaan alat tangkap terlarang

c. Perijinan yang tidak lengkap

d. Pelanggaran terhadap daerah penangkapan

e. Cara/Metode penangkapan yang tidak ramah lingkungan

Bentuk penindakan apa yang dilakukan pada setiap pelanggaran?

Kategori pelanggaran

a. Berat b. Sedang c. Ringan

Kebijakan apa saja yang berlaku dalam pengelolaan perikanan di wilayah ini?

a. Perizinan usaha penangkapan

b. Operasionalisasi penangkapan (armada dan alat tangkap)

c. Konservasi dan pemulihan

Bagaimana kelengkapan peraturan nasional yang anda gunakan dalam

pengelolaan perikanan ? coba sebutkan ?
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N Lingkup Jenis Peraturan Kelengkapan

Peraturan Nasional
Al B2 cs

1. | Perizinan 1.
usaha 2.

penangkapan 3.

2. | Operasionalisa | 1.

si penangkapan | 2.

3. | Upaya
konservasi dan | 2.

pemilihan 3.

Ket : 1) ada; 2) Adatapi tidak lengkap; 3) Tidak ada
8. ikan dibandingkan dengan peraturan yang lama, apakah ada peraturan yang
baru dibuat ?
a. ada, jika ada sebutkan :
9. Jika dibandingkan dengan peraturan yang lama, apakah ada peraturan yang
dihapuskan ?
a. ada, jika ada sebutkan :
10. Apakah masyarakat berpartisipasi dalam pengelolaan perikanan di wilayah
Anda ?
a.Ya Db. Tidak
11. Jika “Ya”, apakah memiliki kewenangan untuk menentukan/membuat
keputusan?
a.Ya b. Tidak
12. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan perikanan ?
13. Apakah anda (instansi) punya rencana pengelolaan perikanan (RPP)
mengenai  pengelolaan perikanan dengan pendekatan ekosistem ?
14. Apakah RPP tersebut dijalankan ?
a.Ya b. Tidak
15. Jika “ya”, bagaimana pelaksanaannya ?

a. Belum sepenuhnya dijalankan
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b. Sudah dijalankan sepenuhnya

16. Apakah ada hambatan/permasalahan dalam pelaksanaannya ?

17. Jika “tidak”, kenapa tidak membuat RPP, apakah ada hambatan ? Jelaskan:

18. Apakah dalam mengeluarkan perizinan mengadakan koordinasi dengan

lembaga lain?
a.ya b.tidak

19. Jika “ya”, lembaga apa saja yang terlibat dalam proses perizinan tersebut ?

20. Apakah adakah dukungan dari lembaga luar dalam penegakan aturan yang
dikeluarkan oleh BKSDA ?
a.ya b.tidak

21. Apakah ada kegiatan konservasi dan pemulihan di daerah ini ?
a. ya b. tidak

22. Jika “ya”, lembaga apa yang melakukan ?

23. Apakah ada konflik antar lembaga dalam pengelolaan kawasan konservasi ?
a. ya b. tidak

24. Jika “ya”, lembaga apa saja yang tidak bersinergi/konflik dalam pengelolaan
kawasan konservasi ?

25. Berapa kali anda mendapatkan penyuluhan perikanan tangkap? a. < 2 kali
per bulan c. 5 — 10 kali per bulan b. 2 — 4 kali per bulan d. > 10 kali per bulan

26. Apakah penyuluhan yang dilakukan bermanfaat bagi usaha perikanan
tangkap anda? a. Sangat bermanfaat c. bermanfaat e. tidak bermanfaat b.
agak bermanfaat d. kurang bermanfaat

27. Apakah anda pernah mengikuti pelatihan perikanan tangkap?: a.Ya b. Tidak

28. Apakah pernah mengikuti kegiatan pelatihan terkait dengan pengelolaan
perikanan ? a. ya b. Tidak

29. Bagaimana tingkat kapasitas stakeholder perikanan yang ada dalam
pelaksanaan pengelolaan perikanan

30. Apakah di wilayah ini ada satu dokumen peraturan yang merangkul semua
lembaga terkait dalam pengelolaan perikanan di wilayah Anda? ADA - TIDAK
ADA

31. Jika ADA, sebutkan nama dokumen peraturan tersebut: ...........cccccooviivvineennn.

32. Lembaga yang mengeluarkan dokumen tersebut: ...........................
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33. Berdasarkan dokumen tersebut, apakah ada satu lembaga/badan yang
memiliki otoritas tunggal dalam menentukan pengelolaan perikanan di wilayah
tersebut? YA - TIDAK

34. Sebutkan nama lembaganya: ...........ccc.........

35. Jika YA, apakah otoritas tunggal ini sudah dijalankan? YA - BELUM.

36. Jika YA, Sudah berapa lama dijalankan?

37. Jika TIDAK, lembaga apa saja yang melakukan pengelolaan perikanan di
wilayah ini?

38. Sebutkan lembaga/instansi/badan apa saja: .........ccccccoviiiiiiiiieeenn.
Lembaga apa yang paling dominan? ........c.cccc........

Mengapa? .........ccceeeeviinniinienne
A. Domain Ekonomi

2. Domain Ekonomi

1. Apakah Anda memiliki sumber pendapatan lain selain menjual hasil
tangkapan ikan?

Jika ada, sebutkan: .......cooovveeee e,

Berapa pendapatannya: Rp. ........ccccoeeeeiiinnnnnns Hari — Minggu — Bulan
2. Kebutuhan untuk keperluan keluarga sehari-hari:

- Listrik/Air : Rp. ......... per minggu — bulan

- Belanjadapur: Rp. ......... per hari — bulan — minggu

13. Apakah anda punya tabungan ?

a.ya

b. tidak Kalau “ya” berupa apa ?

a. tabungan di bank

b. tabungan di koperasi

c. tanah d. hewan (seperti sapi, dll)

e. lainnya,sebutkan...............cooooeiiiiiiiii

14. Dalam 2-3 tahun terakhir, bagaimana kondisi tabungan ?
a. meningkat

b. sama saja

C. turun
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15. Domain Sumber Daya lkan

1. Menurut Anda, Bagaimana jarak lokasi tangkapan anda sekarang
dibandingkan 5 — 10 tahun sebelumnya a. Semakin Jauh b. Semakin dekat c.
Sama saja (Pilih Salah satu)

2. Jelaskan bagaimana nelayan menentukan Daerah Penangkapan Ikan
(DPI)sebelum melakukan operasi penangkapan? a. Berdasarkan pengalaman
b. Informasi dari nelayan yang lain c. Informasi dari pelabuhan/dinas kelautan
dan perikanan (data arus, pasang surut, suhu permukaan, dll) d. Lainnya,
jelaskan.... ..o

3. Jika nelayan tidak melaut/libur, apa sebabnya? (istirahat, cuaca, hari besar
agama,dll) Sebutkan!

4. Kegiatan apa yang dilakukan jika tidak melaut?
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